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A. Pengantar

Kehadiran Nahwu Mazhab Kufah sebagai sebuah
mazhab dan wfe-rmi mazhab Bashrah merupakan waeana
baru dalam perkembangan ilmu bahasa Arab. Sebelumnya,
satu-satunya kota yang menjadi pusat mjuan belajar ilmu-
Umu bahasa Arab adalah Bashrah. Akan tetapi, nahwu Kufah
meskipun kemunculannya selang sekitar 100 tahun dan
mazhab Bashrah- cukup menank perhatian bagn para
pemerhan ilmu-ilmu bahasa Arab, dan —secara lambar laun-
telah berhasil memecah konsentrasi kota tempat tujuan,

Tubsan berkut akan mengkap tokoh al-Farra', salah
seorang ulama Kufah yang berupaya membangun tradisi
nachwunya. Al-Farra' adalah tokoh ketika setelah al-Ru'isi
dan al-Kisa't yang berupaya mendinkan nachwu aliran Kufah,
Akan tetapi para ahli berpendapat bahwa nachwu aliran
kufsh benar-benar menjadi mazhab vang radependent dan
dapat sejajar dengan mazhab nachwu Bashrah baru di tangan
al-Farra' ini. Atas dasar ini, secara desknpaf rulisan ini akan
memaparkan pemikiran-pemikiran al-Farra' tersebut. Hanya
saja dalam tubisan i penubis ndak akan melakukan penilaian
apalag cowater tethadap pemikirannya terscbuor. Karena rulisan
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ini dimaksudkan untuk memberi gambaran awal terhadap
pemikiran al-Farra' yang membedakan dirinya dengan
mazhab Bashrah. Oleh karena itu, masih terbuka bagi tulisan-
tulisan lain di seputar tokoh ini.

B. Selkalas Tentang Biografi dan Perjalanan
Intelektualnya

MNama legkapnya Yahya bi Ziyad bin Abdullah. Lahir
di Kufah pada tahun 144 H. Orang tuanya berasal dari
Dailam salah satu kota di Persi. Masa kecil dan pendidikan
dasarnya dilalui di tempat kelahirannya. Sejak masa
pertumbuhannya, al-Farra kecl gemar dan senang
menghadin berbagai diskusi dan forum-forum kajian sepern
kajian hadis, qira'ah, perawi sya'ir dan sejarah tradisi. Sejak
kecil, al-Farra juga sangat tertarik dan cenderung terhadap
tmu-ilmu kearaban. Tokoh-tokoh seperi Abu Bakar bin
‘Ayyasy, Sufyan bin 'Uyyanah dan terutama, Abu Ja'far ar-
Ruwrwasyi adalah tempat pertama bagi al-Farra' berguru dan
menimba ilmu. Tidak puas terhadap apa yang al-Farra dapat
dan mereka, terutama imu bahasa Arab yang ia damba, ia
perg dan kota kelahirannya dan memulai pengembaraannya
di dalam mencan Umu. Bashrah, sebuah kota yang pada saat
itu merupakan kota pendidikan ternama, dan kiblat keilmuan,
adalah rujuan pertamanya. Di kota tujuan ini, Bashrah, al-
Farra berguru kepada Yunus bin Habib (w. 189 H), tokoh
tekenal dalam bidang idmu-ilmu Arab dan periwayatan syair.
Berguru ilmu nahwu kepada al-Kisa'i, yang kemudian
menjadi guru utamanya dalam sejarah hidupnya.

Di Bashrah im, al-Farra' pun tak mau ketinggalan
belajar teologi Mu'tazilah yang hidup subur dan menjadi
pusat perhatian para pemuda, ilmuan dan satrawan saat itu.
Prnsip-prinsip teologi Mu'tazilah ia hafal dengan baik.
Syauqi Dhaif bahkan menyatakan bahwa al-Farra sangat
menghormati dan meyakini secara penuh prinsip-prnsip
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tﬂ]]ﬁgl Mu'tazilah.! Al-Farra' juga membaca buku-buku yang

menjadi pegangan dan rujukan bagi penganut teolog
Mu'mzilah seperti buku-buku filsafat, kedokteran dan

gstronomi (mujim). Dalam hal ini, posisi al-Farra' layaknya
para penganut teologi Mu'tazilah yang sangat gemar
membaca buku-buku tersebut, sampai-sampai di dalam
tadisi teologi ini berlaku adagium sebagaimana al-Jahiz
katakan bahwa "tidak disebut orang yang mempuni dalam
berbagai macam ilmu sebelum penguasaan ilmu agamanya
sebanding dengan ilmu filsafat. Ahli ilmu (‘alm) menurut kita
(Mu'tazilah) adalah orang yang mampu menguasai
keduanya"? Kelak, pengaruh teologi Mu'tazilah atas dirinya
itu tampak jelas dalam bukunya "Ma'ans a/Cur'dn” di mana
dalam buku tersebut, ndak jarang i1a menolak teolop
Jabanyah. Oleh karena iru, nidak heran jika sebagian para ahl
menjulukinya sebagal seorang orator atau Umuan (matakaliin)
yang cenderung "I'fizdk".’ Perhatiannya terhadap berbagai
macam ilmu i, menunjukkan bahwa al-Farra sejak masa
pertumbuhannya sangat memperhatkan perkembangan
peradaban ilmu yang berkembang di masanya baik ilmu
agama, Bahasa Arab, Kalam, Filsafat dan ilmu-ilmu umum
lainnya.

Al-Farra adalah pemuda yang memliku ambisi besar
dalam ilmu pengetahuan. Hal im1 dapat dilihat dan deretan
nama-nama guru yang menjadi tempat 1a menimba imu.
Selain berguru kepada tokoh-tokoh di atas, sejumlah tokoh-
tokoh ternama yang pernah menjadi guru al-Farra adalah
seperti (ais bin al-Rabi' (w.165 H), Mundil bin Ali (w.167
H), Hibban bin Ali, Abu al-Ahwash Sallam bin Salim (w.171
H), Hazim bin al-Husain al-Bashary, Muhammad bin Hafsh
al-Hanafi, Yahya bin Salmah bin Kuhail, Ismail bin Ja'far al-

' Syauqi Dhaif, atMadiris al-Nabwiysah, h. 192
2 Lihat ihid
 Tbed
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Madini, Abu Laila al-Sijistani, Abdullah bin al-Mubarok dan
Abdurahman bin Abdullah bin Mas'ud.

Berkat ketekunan dan kegigthannya dalam mencan
tlmu, kini al-Farra dalam usianya yang masih relanf muda
telah menguasai berbagai macam imu. Mulai dan ilmu
bahasa, figh, astronomi (nujum), kedokteran, hingga sejarah
dan penwayatan puisi 1a kuasai Setelah merasa cukup, ia
kemudian meninggalkan Bashrah, pulang menuju kota
kelahirannya, Kufah.

Hanya saja di Kufah, ia tidak bertahan lama.
Didorong keinginannya untuk mengembangkan ilmu dan
mencari ketenaran seperni gurunya, al-Kisay, al-Farra
kemudian pergi ke Bagdad. Di sini, 12 oleh gurunya al-Kisaz,
dikenalkan kepada Khahfah Harun al-Rasyid. D1 samping al-
Rasyid im, al-Farra memperoleh kehormatan dan kedudukan.

Kehormatan dan kedudukan yang sama jupa
diperoleh  al-Farra' pada masa khalifah  al-Ma'mun
memerintah daulah Abbasiyah. Pada masa imi, al-Farra'
mendapat kepercayaan al-Ma'mun untuk menulis buku dasar-
dasar ilmu nahwu, yang ia ben judul "al-Ma'am".* Selain ity,
Khalifah juga mengangkat al-Farra’ menjadi guru prnibadi bags
anaknya.

Meskipun demikian, al-Farra' ndak tenggelam dalam
gelimang kemewahan yang melalatkan dinnya dalam kancah
keillmuan. Sebaliknya, 1a tetap menekunm bidang kellmuannya.

! Lahat dalam Muhamad Fand Wapdi, Dairab ot Ma'anmf, V11,
(Bairut: Dar al-Ma'nfah, 1971), h.140. Dalam owavat lan dikatakan
bahwa sebab-sebab al-Farra' menulis kitab  al-Ma'amn  karena ada

permuntaan dan temannya Umar bin Bakir, dimana Bakir selalu ditanya
mi"\.-nu: :1 I.l .-'I.—II..JI -‘l-’l.-l.-'l-ﬂ-l. .1. n.._’a._n.-

gubs I Hasan mongonai scgala sesuatu vang terkait deagan al-Quran
Akan retapi, Bakir selalu ndak bisa menjawab pertanyaan tersebur. Oleh
karena ira, Bakir meminta al-Farra unuk menulis sebuah buku vang
dengannya dapat menjadi rujukan baginva di dalam menjawab berbapa

P\‘:‘t?rﬁ}lﬂlilﬂ 11“8. terkait dtngqn al-Chur'an. Lihat dalam Muhammad Fand
Wajds, Ddirah al-Ma'anfThid. h. 141
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Di sela-sela sebagai puru bagi anak kahlifah dan para
pembesar kerajaan, ia juga menjadi guru bagi pemuda-
pemuda dan orang-orang yang ingin berguru kepadanya. Dan
bahkan terus berupaya menulis buku bagi mund-mundnya
baik dalam bidang bahasa, nahwu, dan studi-studi yang
terkait dengan al-Qur'an. Walhasil selain, karya magnum opus-
nya, Ma'ani al-Qur'an, Al-Farra juga menghasilkan banyak
karya-karya yang sangat berharga. Diantaranya, Kitab [ ughat
al-Our'an, Kitab al-Mashader fi al-QOur'an, Kitab al-Jam's wa al-
Tatsniyab fi al-Our'an, Kitab Ikhtilaf Abl al-Kufah wa al-Bashrab,
Kitab al-Fakhir, Kitab al-Nawadir, Kitab Musykil al-Lughah, Kitab
al-Ayyam wa al-Layali wa al-Syubur, Kitab al-Waw, Kitab Yaft' wa
Yafi'ah, Kitab al-Magshur wa al-Mamdud, Kitab Fi'sl wa Af ala,
dan al-Kitab al-Kabir.

Sebagai seorang ilmuan dan pemuikir, al-Farra' sangat
disegani dan mendapatkan pengahargaan yang tingg1 dimata
para tokoh-tokoh pada masanya. Hal i1 tampak jelas dan
pujpian-pujian yangyang diberikan kepadanya, dan hampir tak
dijumpai cacian yang mengarah kepadanya. Dinwayatkan dan
Abu al-'Abbas Tsa'lab, misalnya, ia pernah berkata:

ghooy pals &Y ;hjn.;.;lfu;,ijgjw,!
;-j'l = LS"UQ_{-_,,)J el il
U._IFL_Huuuirlg.ujjlu‘ﬂJ-‘_}S‘L‘_ﬁ.bJ

l._-i.Li-J- lh.r!;l} PJ_J.AF- ﬁ-}Lﬂ.ﬁ

"Andaikata tidak ada al-Farra', tentu ndak ada
bahasa Arab, sebab dialah yang membebaskan

dan yang telah menciptakan aturannya.
-Il-rlu.rl.n L'.ﬁlr-ﬂ. l-w-l L r-u-".r. r'al Barea! kaemi

bnk
2'@alia  wilkind  Adada

Arab berantakan, sebab sebelumnya bahasa
Arab telah menjadi ajang perebutan dan klaim

* Thid, h. 136

arp e .r ... =». & @i =SS AT RO e oy
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dan settap orang yang menginginkannya, dan
banyak orang yang berbicara tentangnya hanya
menurut perkiraan akal dan hat mereka

sehingpa jadilah bahasa Arab tidak menentu”,

Sebagian yang lain mengatakan bahwa al-Farra'
adalah Amirul Mukminin dalam bidang nahhw.

Kepiawaian dan kematangan berfikir al-Farra telah
menmpatkan dirinya sejajar dengan gurunya al-Kisa'l. Jika
dikatakan al-Kisa'i sebagai tokoh yang meletakkan dasar-
dasar dan merumuskan metode yang menjadi dasar
pembentukan  mazhab nahwu Kufah, maka al-Farra'
dikatakan sebagai penyempurna bangunan tersebut dan
mengembangkannya. Tidak jarang, bahkan, al-Farra'
meninjau ulang upaya-upaya apa yang telah dilakukan
gurunya. Di satu sisi, al-Farra' mengambil dan memegangi
pendapat gurunya, dan pada sisi lain terkadang berselisih
dengan pendapatnya. Terhadap kedudukan al-Farra'
dihadapan al-Kisa'i, sampai-sampai ada yang mengatakan:

Vi slale sl JaY S0
=t e DY A OIS oA Z;L.Sih
-'..’.r"tj!

"Andaikata penduduk Baghdad tidak memiliki
sarjana bahasa kecuali hanya al-Kisi'i dan al-
Farra, tentunya mereka tetap akan memiliki
kehaﬂwm atas seluruh manusia".

sebagian yang lain, bahkan, memandang al-Farra'
memuliki kemampuan lebih disbanding purunya, al-Kisagj

hatk di dalam menarik nendapat, menganahisis, mengcluarkan

“ Lihat dalam Ahmad Armin, Dhucha islam. .. Jid
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kaedah-kaedah, menganologi, memcahkan masalah maupun
didalam menyusun premis-premsnya. Syauqi Dhaif nusalnya
menyatakan.
ety Bl e (o) i) @558 <SlSS ...
Jl=Yy Wy ael il 2l ey oS Al
oalznd G5 Ll 085 Y Wi 55y ¢l )
7
(S-S

"(al-Farra’).. kemampuannya dalam menank
kesimpulan, membenkan analisa,
menghasilkan kaidah-kaidah dan analogi-
analogi, dalam mensiasasti berbagai pendapat
dan menata premus-premisnya, tdak dapat
dibandingkan dengan kemampuan gurunya
(al-Kisa'ty).

Al-Farra' tutup usia pada tahun 207 H, dalam usianya
63 tahun saat perjalanannya menuju Mekkah."

C. Al-Farra' Dalam Sorotan Zamannya

Bagaimana al-Farra dapat menjadi tokoh yang
terkenal? Pertanyaan ini tampak sederhana, akan tetapi,
jawabannya mungkin cukup mengerutkan dahi, oleh karena
Jawaban komprehensip tethadap pertanyaan tersebut
melibatkan berbagai macam aspek, polink, sosial, budaya dan
geneologis,

Seorang ilmuan atau pemikir pada dasarnya dalah
produk masanya, dan anak dan situasi sosialnya. Dalam
konteks ini, ketika kita melihat al-Farra', kita dapan bahwa 1a

3 T Svaugi Dhaf, al-Madins an-Naberyyah, h.196. Dalam kurung
milik penulis.
* Muhammad Fand Waydi, Darrah .. ..h. 143

Al-Farra' dan Pemantapan.... , h. 197- 225 {(Habib)
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tumbuh dan besar di kota Kufah, sebuah kota peradaban
pada masa Bani 'Abbasiyah, tepatnya pada masa akhir
pemenntahan khalifah ar-Rasyid, dan awal pemenntahan
khalifah al-Ma'mun. Dengan demikian, tanpa maksud
menyederhanakan, dapat dikatakan bahwa ia dan
pemikirannya merupakan produk masa itu.

Secara umum, pada masa pemerintahan Daulah
Abbasiyah masyarakat Islam adalah masyarakat yang sedang
mengalami babak baru dalam kehidupan intelektual dan
gerakan ilmiahnya ke arah yang lebih maju. Hal ini sebagai
akibat dart kebijakan pemenntah yang memberikan perhatian
besar pada kemajuan ilmu pengetahuan. Jika pada masa
Daulah Umayyah, para khalifahnya lebith memperhatkan
perkembangan ilmu-ilmu agama dar pada ilmu-ilmu duniawi,
maka pada masa Abbasiyah, porsi ilmu-ilmu dunia mendapat
perhatian seimbang,-dan bahkan boleh dikakatan lebih-
dengan ilmu-ilmu agama. "Penterjemahan" adalah media
utama bagi para khlifah Abbasiyah untuk meng-impor
sebanyak-banyaknya imu-ilmu dunia ke dalam peradaban
Islam. Filsafat Yunani dengan segala cabangnya sepert
kedokteran, logika (mantrg), ilmu alam, kimia, astronomi, dan
matemetika telah berhasil diterjemahkan. Demikian juga ilmu
matematika dan astronomi India, dan sejarah peradaban
bangsa-bangsa seperti Persi, Yunani dan Romawi dan lain
sebagainya tak luput dan perhatian pemerntah Daulah
Abbasiyyah.’

Nuansa baru juga terlihat pada kehidupan
keagamaan. Perhatian Daulah Abbasiyah terhadap kehidupan
agama in1 tidak saja terhadap pada kemajuan ilmu-ilmu
keagamaan, akan tetapi para khalifah juga membuka pintu
dialog antar agama untuk menunjukkan kebenaran agama-
agama yang hidup pada masa itu selain Islam, seperu Yahudi,

? Lihat dalam Ahmad Amun, Déwba Indse, IT,  h. 8
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Masrani, dan Majusi Kondisi semacam inilsh yang
memberikan cakrawala baru bagi kehidupan intelektual umat
Islam ketika itn.™

Perhatian Daulsh Abbasiyah terhadap kehidupan
intelektual dan pemikiran mencapai puncaknya pada masa
khalifah ar-Rasyid dan al-Makmun. Wujud perhatian kedua
khalifah ini tidak saja terbatas pada penterjemahan berbagai
ilmu-ilmu seperti disebut di atas, akan tetapi juga terlihat
pada upaya mereka membangun sarana dan prasarana
pendidikan, misalnya seperti perpustakaan dan dan masjid.
Bahkan khalifah juga membangun tempat-tempat disukusi
(mapalts munagharah) atas betbagai masalah. Khalifah dalam
tempat ini, tak jarang turut serta menyaksikan perdebatan,
dan adakalanya turut serta mendukung suatu pendapat dan
melemahkan pendapat yang lainnya." Untuksekedar
mencontohkan misalnya polermik yang terjadi antara al-Kisa'i
dan al-Asmu' tentang art "mubriman™ dalam bait syair al-Ra'i
yang disaksikan oleh khalifah ar-Rasyid.

?JE#&JJFH-'ILFAJ hﬁ@:‘-—'dmd”ﬁ

Menurut al-Kisa'i makna "mubrima" dalam bait puisi
di atas adalah thram dalam haji. Sementara menurut al-
Ashmu'i, dengan nada mengejek tafsir al-Kisa'i tersebut,
bahwa kata itu berarti bahwa Utsman sangat menghormad
dan menjamin keselamtan Islam schingga tak seorang pun
yang dapat mengahalalkan darahnya.Khalifah al-Rasyid dalam
polemik 11 mendukung al- Ashmu'i."

Dalam situasi dan kondisi kehidupan keilmuan yang
bebas ini al-Farra hidup, dan menikmat kehidupan inteketual
yang melimpah ruah. Tak heran jika, la, dengan didukung

W Tked, h. 9
" Ibad, h. 54
12 Thad, h.56

Al-Farra' dan Pemantapan....  h. 197- 225 (Habib)
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kecerdasan otaknya, seperti yang disebutkan di atas, dapat
menguasal berbagai macam ilmu pengetahuan baik ilmu-ilmu
agama maupun imu-lmu umum. Dan yang lebih penting
lagy, 1a dapat mengekspresikan dan mengeluarkan pendapat-
pendapatnya secara bebas dan mandin sebagaimana yang
akan dijelaskan di depan.

D. Studi Nahwu Pada Masa Al-Farra'

Satu hal yang patut dipethatikan bahwa studi Nahwu
pada masa ini (Daulah Abbasiyah) tdak didasarkan pada
spesifikasi tertentu. Dalam pengertian bahwa dalam
mempelajan ilmu nahwu melepaskan diri dengan ilmu-ilmu
yang lainnya. Maka, seorang ilmuan (alim) atau pemikir tidak
dianggap benar-benar sebagai seorang ilmuan atau pemikir
kecuali ia menguasai dmu-ilmu yang berkembang pada
masanya dan berbagai macam ilmu yang lain. Karena tabiat
masa yang seperti itu, maka sangat sulit untuk memisahkan
kajpan-kajian nahwu dengan kajian-kajian lainnya. Oleh
karena itu, seorang ahli ilmu Nahwu dapat saja ia belajar Figh
dan imu qira'ah, meskipun mereka lebih dikenal dalam
bidang ilmu Nahwu bukan ilmu tafsir dan ilmu figh.

Untuk sekedar menyebut contoh, Ibn Aqil misalnya,
sebagai seorang ahli dalam bidang ilmu nahwu ia juga belajar
figh di sekolah al-Kharubiah yang didirikan oleh Badruddin
Muhammad bin Ali al-Khoruby (w.750 H.). Demikian juga
as-Samin yang terkenal dengan nama Syihabuddin Ahmad
bin Yusuf bin Abdul ad-Diim al-Halaby, seorang pengajar
imu Qira'ah di Universitas Ibn Thulun, ia memiliki karya-
karya dalam bidang ilmu nahwu seperti Kitab I'rab al-Qur'an
yang kemudian terkenal dengan Kitab Syarbu al-Tashil Oleh
karena itu, pada masa ini seorang yang pandai dalam Figh
atau tafsir, dan bahkan sejarah, maka 1a juga ahli dan pandai
dalam bidang ilmu Nahwu. Maka, tak heran jika al-Farra' pun
sebagai orang yang ahli dalam ilmu ia juga mendapat julukan
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sebagai orang ahli dalam bidang figh, kalam, filsafat,
kedokteran, dan astronomi.

Melihat hal tersebut di atas, tidak mudah unruk
memisahkan antara ilmu agama dan kapian-kajian nahwu
dalam metode pembelajaran pada masa al-Farra'. Hingga
pada masa ini, seperti yang kita lihat, ilmu nahwu masih
mendapatkan porsi yang sangat besar dibanding ilmu-ilmu
yang lainnya. Oleh karena itu, tidak bezlebihan bila dikatakan
bahwa ilmu nahwu merupakan ilmu paling penting vang
membentuk peradaban lmu masa itu. Tidak ada satu ilmu
pun yang melepaskan dinnya atau yang tdak memerlukan
ilmu nahwu."”

E. Kecendrungan Ag/fal-Farra'

Sebagaimana dijelaskan di depan, bahwa al-Farra'
selain ia menguasai ilmu-ilmu penting utamanya, bahasa,
figh, gira'ah, hadis dan sejarah, ia juga dalam aliran
keagamaan belajar teologi Mu'tazilah. Tak pelak, jika ada
yang mengatakan bahwa al-Farra' memiliki kecendeerungan
berfikir rasionalis dan I'%igaf di dalam mengistimbatkan,
menganilis, dan menetapkan dasar-dasar nahwunya Sebagi
contoh misalnya kettka ia menetapkan jenis kata &ud (3 ).
Untuk menyebut istlah jeus  kata imi, al-Farra'
menganologikan dengan keyakinan Mu'tazilah di dalam
menentukan kedudukan seorang muslim yang fasik. Seperti
diketahui bahwa menurut teologi Mu'tazilah orang Islam
yang fasik ditempatkan pada tempat tengah-tengah antara
mukmin dan kafir. Jika Sibawaih dan ahli nahwu Bashrah
menempatkan &/d pada kelompok isim, maka al-Farra'
berpendapat bahwa £#4i bukan dari jenis isim dan bukan dari
Jenis fi'il, akan tetapi ia berada pada jalan tengah antara

¥ Lihat dalam as-Suyuthi, Haw's al-Hawim" 1, (Ed)
Abdussalam Muhammad Harud dan Abdul al-* Al Silim Mukarea (Kuwwast:
Dir al-Buhiits al-Timiah, 1975), h. 6

Al-Farra® dan Pemantapan.... , h. 197- 225 (Habib)
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keduanya. Menurut al-Farra' hal ini karena kila ddak memiliks
bentuk mufradnya. Ia seperti halnya fi'ill madhi yang mu'ta/
akhir yang digant huruf afifnya dengan huruf 3" Sebab jika
£ilg ditkuti 15im zhahir maka huruf alif*n}ra tetap, dan jika 1a
dukuti kata ganti [dhﬂmu} maka hurof ya “nya d.tga,nu EEpEﬂJ
contoh a0 38 =1, dan L-.g.'l&" =i, Hal ini sama persis
dengan ungkapan iy 33| a8

Sekalipun al-Farra mt:rlgalmi bahwa dirinya sering
bergaul dan kontak langsung dengan tokoh-tokoh
muktazilah, serta memibki kedekatan hubungan dengan
Khalifah  al-Makmun yang memiliki kecendrungan
Mu'tazilah, namun hal it tndak berarti membuat al-Farra'
menjadi seorang teolog Mu'tazilah yang fanatik, dimana
seluruh ekspresi pemikiran dan pendapatnya mencerminkan
pembelaan dan cin I'figal yang rasionalis. Sebaliknya, ia
justru dalam ekspresi pemikirannya mengambil jarak cukup
lebar dengan Mu'tazilah. Diakuinya, seperti ditulis Abdul
Aziz, al-Mabi' alKhamsah  Mu'tazilah tdak dipegangi
seluruhnya. la hanya mengambil beberapa pnnsip yang
menurutnya sesual dengan ajaran agamanya yang benar.
Diantara lima pnnsip Mu'tazilah yang dipeganginya adalah
prnsip keadilan yang sejak awal Islam telah ada seining
dengan turunnya al-Qur'an dan ponsip  peniadaan
penyerupaan sifat bagi Allah (Nafyw al-Tasyabbub ‘an Allab)."”

Sikap mengambil jarak dengan Mu'tazilah, atau
tepatnya berbeda pandangan dengan aliran 1, ditunjukkan
al-Farra musalnya pada penolakannya terhadap tafsir al-
Qur'an bi al-ra'yi karya Abu Ubaidah. Al-Farra' dengan kasar
mengatakan:"seandainya ada seseorang yang membawa kitab
Abu Ubaidah kepadaku, maka aku akan memukulnya dua
puluh kali". Sikap menolak juga i1a tunjukkan terhadap

" Syaugi Dhaif, al-Maddris....h. 198
15 Abdul Aziz Al Shalih Ridwan, al-Kisa't wa al-Farra' wa al-
MNahwu al-Kufi, dalam. ... h.422
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pandangan Mu'tazilah tentang kebaruan al-Qur'an (Khalg al.
Owr'an) dan sifat kemukjizatannya. Sebagai antipode
pandangan mu'tazilah tersebut, al-Farra mempopulerkan
pendapat Ahli Sunnah tentang "mukjizat kebahasaan al-
Qur'an" (Tjaz al-Qur'an al-Lugawi). Menurut al-Farra' letak
kemukjizatan al-Qur'an terdapat pada bahasanya. Bahasa al-
Qur'an adalah bahasa yang paling fasih, dan gaya bahasanya
sangat indah, dimana ia diturunkan dengan menggunakan
bahasa suku Quraisy yang ketika itu terjamin dan cacat
bahasa. Demikian tegasnya.'” Prinsip ini, bagi al-Farra' harus
menjadi perioritas utama.

Dan sini, dapat dikatakan bahwa ag/ al-Farra' dalam
pemikirannya mengambil jalan tengah diantara teologi Ahli
Sunnah dan Muktazilah. Kemoderatannya ini tampak jelas
dari Ag/ Jabariyah yang tetap 1a pertahankan di dalam
membangun mazhab barunya dalam bidang nahwu dan tafsir
al-Qut'an, dengan tetap mengikuti metode yang telah
diganiskan gurunya al-Kisa'i. Sementara kemandiran
berfikirnya tercermin dalam penafsirannya terhadap berbagai
gejala bahasa yang dengan tetap menggunakan pertimbangan
ruh bahasa Arab, bukannya seperd yang dilakukan oleh
Sibawath dan Khall dengan kembali kepada bahasa Arab
badi'ah. Setelah al-Farra', tepatnya masa Ibn Qutaibah, sikap
moderat ini menjadi sikap yang banyak ditkud dan dan
dianpgap jalan yang paling selamat. Dikatakan:"

Yy cacaig S Yy s, SUE YT U 25,
-.;..iiiq.a.:.ln.in.:_:i;;p r-uﬁt-Li:Lm-n..Lr-J..::
g A8 O Oy a3 b el

'6 Lihat Thid, h. 423
' Dikutp dan Ihid, h. 424
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‘:—#:Lll_!jjm d‘ﬁﬁ-ﬁrll.aﬁ! JJ...J
aaldl st 4 ans g (g

"Jalan yang terbatk untukmu adalah tdak
menghancurkan din dengan mencintainya ataupun
dengan membencinya serta tidak melemparkan rasa
dengki kepadanya dengan menuduh tndakan
kejahatan lainnya. Jika kamu melakukannya, berarti
kamu tolol yang keterlaluan dalam membencinya.
Selain 1, kamu harus mengetahw posisinya terhadap
Rasulullah, tanpa harus melampaw posisi yang telah
diberikannya oleh para ulama salaf yang terpilih".

F. Upaya-Upaya al-Farra' Dalam Membangun Nahwu
Kufah
1. Meletakkan Dasar-Dasar Ushul al-Nahwu Kufah
Dalam masalah ini, al-Farra' berbeda pendapat
dengan nahwu Bashrah pada empat empat hal, yairu masalah
I'ran bina', dan laqab, masalah asal-usul mashdar, I'rab fi'il,
dan fi'il dan pembagiannya. Benkut penjelasan nnci terhadap
keempat masalsh tersebut.
a. Bina' dan Lagab (gelar) yang mu'rab
Bina' adalah tetapnya harokat akhir dan suatu kata
dalam satu kondisi tertentu (swkwn, dbammabh, fathah atau
kasrak) karena tidak adanya 'amil atau alasan-asalan tertntu,
seperti tetapnya harikat akhir i i 0 V3 a5
_i_ﬁﬂ'.ﬂmgnn pengertian lain, ia sebagai lawan dan I'rab,
yaitu perubahan akhir dan suatu kata (ke rafa’, atau ke
nashab, atau ke jar, baik secara nyata maupun hukumnya
saja) karena perbedaan ami/ yang masuk ke dalamnya, baik

'* Ahmad al-Hasyimi, a/-Cawdrd alAsdsyyah & al-luphah al-
' Arabigyah, h. 28

Vol. IT, No.3, Juli 2004




Jumal Bahasa dan Sastra Arab 213

ladz maupun maknawi.’ Sementara Jagab secara bahasa
berarti gelar. Dalam termonologi nahwu /agab diartikan
dengan sebutan (gelar) yang dilekatkan pada seseorang baik
untuk tujuan memuji atau menghina. Lagab i1 dalam bahasa
Arab termasuk salah satu jenis ism "Alam.™

Bina' ini masuk ke dalam tiga jenis kata, yaitu ke
dalam hburif (letiers), ke dalam il (werd), dan ke dalam isim
(moun). Hanya saja pada yang terakhir ini, 1a mabmi karena ada
lasan-alasan baru yang dating kepadanya, sebab pada
dasarnya isim itu mu'rab (al-I'rab fi al-asma’ ashityyun, wa bind'u
ba'dbiba 'dridbun). Sebab-sebab ini banyak sekali, namun hal
tersebut tidak akan dibahasa di sini®' Sementara lagab ini
masuk pada kelompok yang ma'rab, bak yang munsharif
maupun yang ghair munsharif.

Berdasarkan hal di atas, maka ulama nahwu Bahsrah
membedakan harokat akhir kata, ada yang mu'rab da ada yang
mapmi. Mereka menjadikan tanda rafa',nashab, jar, dan jazm
sebagai tanda kata yang ma'rab, dan menjadikan harokat
dbormmah, fath, kasrah, dan swkun sebagai tanda kara yang
mabni. Akan tetapi, pemikiran ulama Bashrah ini,
memmbulkan pertanyaan bagial-Farra' "mungkinkah untuk
menjadikan /zgab sebagai jenis 1sim yang baru? Pertanyaan ini
membuat al-Farra' sampai pada kesimpulan dengan kata-
katanya:
el Sl y SIS e el Y Sl e

o prald

Maksudnya bahwa al-Farra' tidak membedakan

antara lagab yang mu'rab dengan bina'

¥ Itad, h. 27
; * Lihat dalam Jalaludin aas-sSuyuthi, Ham'v al-Hawdmi', |, h.
46
*! Lebih lanjur tentang masalah iy, silahkan rujuk buku-buku
nahwu

2 Syauqi Dhaif, al-Madaris......, h. 196
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b. Mashdar (kata kerja yang dibendakan)

Dalam termonoclogi nahwu mashdar adalah sebuah
kata yang menunjukkan suam tndakan yang tdak terkait
dengan waktu. Para ulama nahwu berbeda pendapat
mengenal asal-usul masdar ini, apakah ia diambilkan dan kata
ketja, ataukah ia menjadi sumber pembentukan bagi kata
kena it sendin.

Sebelum masa al-Farra', para ulama nahwu Bashrah
sepakat bahwa fi'll (verb) diambilkan bentuknya dari masdar,
karenanya fi'il merupakan cabang dan mashdar.” Alean
kehadiran al-Farra’ membawa suatu perubahan di dalam
memegangl pendapat ini. Menurut al-Farra', kemudian ditkun
oleh para ahli nahwu Kufah setelahnya, bukan fi'il yang
didenvasikan dari mashdar, melainkan sebaliknya, yakni
mashdar didenvasikan (mustag) dan fi'il, karenanya ia cabang
daninya. Pendapat al-Farra' ini kemudian menimbulkan suatu
perdebatan sengit di kalangan ulama nahwu, dengan
membawa alasan-alasan masing-masing.

Diantar mereka yang mengikut pandangan pertama
mengajukan argumen bahwa mashdar menunjukkan suatu
waktu yang mutlak dan suatu terjadinya peristiwa, sementara
fi'il menunjukkan waktu tertentu dari tiga waktu yang lah,
sekarang dan yang akan datang dad suatu temjadinya
peristiwa. Sebagian ada yang mengatakan berargumen bahwa
mashdar adalah i1sim (naoun), dan isim dapat berdin sendin
dan tidak memerlukan suatu undakan, sementara fi'il, ia tidak
dapat berdini sendiri dan membutuhkan isim (naou). Apa
yang cukup dengan dirinya sendin dan tidak memerlukan
yang lain itu lebih didahulukan untuk menjadi dasar atau
sumber (ash) dan pada apa yang 1a udak bisa berdin sendin
dan membutubhkan yang lamn.Ada juga yang berargpumen
bahwa fi'il dengan segala macam bentuknya menunjukkan
dua hal, yaiu pensuwa dan masa terjadinya penstiwa itu,

B al-Anbary, allnbafl | Mara! al-Khilaf, 1, h. 239
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sedang mashdar hanya menunjukkan satu hal, yaitu perstwa.
Oleh karena satu itu sumber dan adanya yang dua, demikian
halnya mashdar, ia asal dari kata kerja.

Masih pada pendapat pertama, sebagian lagi
mengatakan bahwa bukti bahwa mashdar adalah asal
(sumber) itu bahwa fi'dl 1tu menunjukkan arti yang
ditunjukkan oleh mashdar, sementara mashdar tdak
menunjukkan aro yang ditunjukkan oleh fi'il, Sebagail penguat
apa yang mereka katakana, mereka mengjukan bukt bahwa
kata dharab (memukul) menunjukkan pengertian apa yang
ditunjukkan oleh kata dhart (pukulan), sementara kata dhard
tidak menunjukkan pengertian yang ditunjukkan oleh kata
dharab. Dengan demikian jelas bahwa mashdar adalah sumber
dan fi'il adalah cabangnya.

Argumen-argumen lain untuk mendukung pendapat
pertama di atas sangat beraneka ragam. Al-Anbari, penulis
kitab al-Inshaf mencatat setidaknya ada sepuluh arpumen
tentag hal ini.*

Sementara mereka yang membela pendapat kedua,
argument yang diajukan diantaranya bahwa mashdar itu
diderivasikan dari fi'il dapat dilihat dan segl bangunan
katanya, sebab mashdar shakib (tidak terdapat huruf Alla)
karena fi'ilnya shahih, dan mashdar berbentuk ma'taf (terdapat
huruf illal) karena fi'ilnya mou'tal juga seperti kata gdma,
qiydman. Oleh karena, mashdar shahih karena shahihnya fi'l,
demikian mu'talnya keran ke-mu'tal-an fi'il, maka hal itu
menunjukkan bahwa mashdar merupakan cabang dan £'il
Sebagian yang lain ada yang mengatakan bahwa mashdar
merupakan cabang dan fi'll karena fi'il dapat betfungsi pada
mashdar, sepert contoh U —a i oo Kata dbarban di baca
nashab sebab kata dharabtw. Oleh karena itu, mashdar menjadi
cabang dan fi'il sebab keberadaan amif sebelum keberadaan
(urutan) ma'mul Alasan lain yang dikemukakan® pendukung

** Lebih lanjut lihat al-Inshaf .. 1. h. 237-244
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pendapat kedua adalah bahwa makna dari kata yang
berbentuk mashdar tdak dapat dipahami jika tidak ada
tindakan dar seorang pelaku. Pelaku adalah orang yang
melakukan tindakan dad suatu peristiwa. Dengan alasan ini,
mereka mengatakan bahwa tndakan yang mashdamya
diketahui maka ia menjadi asal bagi mashdar. Disamping
argument di atas, ada juga yang berarpumen bahwa mashdar
adalah cabang dan fi'il adalah sumber sebab ada beberapa fi'il
yang tidak memiliki bentuk mashdarmnya, seperti mi'ma, bi'sa,
dan /aisa.

c. I'rab Fi'il

I'tab seperti diarttkan di atas adalah perubahan
harokat akhir kata. Perubahan ini terjadi karena adanya
perbedaan ami/ yang masuk ke dalam kata tersebut. Fungsi
I'tab pada sebuah kata tidak dimaksudkan hanya untuk
mengetahui  harokat akhir saja, melainkan juga unmk
menentukan makna kata tersebut karena kedudukannya di
dalam kalimat, yakni apakah ia menjadi subjek, ataukah
menjadi objek. Oleh karena itu, para ahli nahwu sepakat
bahwa ndak mungkin sebuah kata memiliki dua harokat
sekaligus.™ Sebab, jika sebuah kata memiliki dua i'rab yang
berbeda sekalipus, maka hal im akan mengakibatkan
kontradiktif, dimana salah satu dar tanda i'rab tersebut akan
menunjukkan pengertian yang berlawanan dengan i'rab yang
ditunjukkan yang lainnya. Sebagai contoh, jika kita
memperkirakan i'rab rafa’ dan i'rab nashab pada satu kata
1sim, musalnya, maka yang rafa’ menunjukkan kedudukannya
sebagai subjek, dan yang nashab menjadi objek, sehingga
keduanya saling kontradikaf saru sama lainnya.

Hanya menjadi persoalan adalah apakah i'rab 1ni ashi
di dalam i1stm saja, ataukah asli juga di dalam fi'il. Sibawaih

¥ Ibid, h. 21
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dan Ulama Nahwu Bashrah berpendapat bahwa ['rab
tersebut asli di dalam isim saja, dan cabang di dalam fi'il, fi'il
asalnya adalah bima’. Menurut kelompok ini, hal itu karena
isim sarat dengan berbagai macam makna. Atau dengan kata
lain, kedudukan i'rab bagi isim untuk menetukan makna,
tanpa i'rab makna isim menjadi rancu. Sebagian ahli nahwu
yang lain, sebagaimana dikutp Diyauddin bin al-'Alaj dalam
kitab al-Basith, ada yang berpendapat bahwa I'rab asalnya
terdapat pada fi'il, dan cabang di dalam isim.”

Berbeda dengan dua pendapat di atas, al-Farra' yang
kemudian diikut oleh ahli nahwu Kufah bahwa t'rab ashi di
dalam fi'il sama seperti di dalam 1sim. Alasan al-Farra' bahwa
fi'il sepern yang lainnya yaitu bahwa ia memiliki makna-
makna yang berbeda berdasarkan waktunya, dulu, sekarang,
dan yang akan datang. Seperti dimaklumi juga bahwa fi'il
mudhan' adakalanya menunjukkan makna istmrdr (terus
berlangsung), sepert kata a—=; yang dapat beraro terus
membuat pwsi ketika kita menempatkannya sebagat seorang
penyair. Dalam kontek seperti ini, maka fi'l mudhon'
layaknya sepen isim.

d. Fi'il (Kata Kerja) dan Pembagiannya

Secara bahasa fi'il berarti sesuatu yang menunjukkan
penstuwa. Dalam terminologi ahli nahwu fi'il adalah sesuatu
yang dengan sendininya menunjukkan sebuah penstiwa yang
barengi dengan salah saru dari tiga masa, dulu, sekarang atau
yang akan datang,

Menurut bahasa f'll berarn  sesuaru  yang
menunjukkan  arti  perisuwa. Para ahli  nahwu
mendefinisikannya sebagal sesuatu yang dengan sendininya

“ Lihat dalam Ibn Malik, Syarh Ibn 'dgil (Pustaka al-Eksan,
Indonesia, tt), h. 7
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menunjukkan suatu pernstwa yang disertai oleh salah satu
dari tiga waktu, dulu, sckarang dan yang akan datang.”

Dilihat dari segt wakti, jumbur ulama nahwuy,
khususnya ulama nahwu Bashrah, berpendapat bahwa fi'il
dibag ke dalam ft's! madbi, fi's! mudbory’ dan ft's/ amr. Sementara
al-Farra', dan kemudian ditkunt ulama nahwu Kufah membagi
f1'il ke dalam fi's/ madhi, fi's! mudbori', dan fi's] déim (selalu). Fr'af
daim ini oleh al-Farra' tidak dimakudkan sebagai ganti istlah
dan f1'4/ amr (penintah). Akan tetapi, ia adalah zew farl Sedang
fi'll amr dalam pandangan al-Farra', 1a adalah pecahan dan
fi'il mudhod' yang di-jasm-kan (dibaca sukun huruf akhirnya)
dengan lim al-amr. Katanya:

Er_:S:J az 4l qu.l‘_‘h.i;,.ﬁ P i Al
115-\.1_‘- LS .r'i':U'n JINE tr.;.*'::'.S' 3 Lel= J.n‘ilu
ol cily (o ad e 3 jlally el e el
adyl il e VI Olads Y sl i U O
s o) i Wi Wy Ol ey el
1'.15:' tc_,i'lj ot ! ._'ﬂ_,i o it :-:J-:-ij -.;_-‘::Uh
. S v L Jil..i.t..._.f_l.iij"ll....- alall
Eau.;.u- Lali | _:,,b-:ah
"Orang Arab membuang huruf "lam” dalam
kata kerja (mudlan) yang dyjadikan penntah,
terutama dalam kalimat bahasa lisan mereka.
Mereka membuang "lam" sepert halnya
mereka juga membuang "ta™ dan kata kena

(mudlari' sepert dalam contoh "ltadlnb").
Anda mengetahu bahwa humf jazm dan

*7 Lihat dalam Ahmad al-Hasyimi, al-Qawdid.... , h. 17
*® Lihat dalam Syauqi Dhaif, al-Madaris ....., h. 197
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nashab hanya terdapat pada kata kerja yang
diawali dengan "ya', ta', alif dan nun". Setelah
"ta' dibuang, "lam"-pun lenyap, dan
dimunculkanlah ahf (hamzah washl) sepern
dalam contoh "idlob dan ifrach”. Hal im
karena huruf dlad (dalam idlaob) sukun sehingga
1a tdak dapat ditempatkan di bagian awal
Karenanya, dimasukkanlah huruf alif khafifah
(hamzah washl)."

Berangkat dan pemnyataan di  atas, al-Farra
betkesimpulan bahwa f'il amr dijagm-kan huruf akhimya,
bukan mabni, melainkan mu'rab yang ['rab ashnya dipenk
atau diambilkan dan fi'il.

2. Pembentukan Istilah-Istilah Baru

Disamping meletakkan dasar-dasar nahwu kufah, al-
Farra' juga berupaya keras menciptakan istilah-isalah baru
sebagai identitas nahwu yang dibangunnya dan
mensejajarkannya dengan sumber aslinya, Basrah.
Sebenamya istlah-istlah tersebut sebagai gann dan isulah-
istilah yang dibuat sebelumnya oleh al-Khalil dan Sibawaih.
Akan tetapi, karena hal tersebut menjadi frand bagi nahwu
Basrah, al-Farra' merasa perlu untuk melakukan pergantian
dan perubahan istilah-istilah tersebut. Secara politis, tindakan
ini wajar dan dapat dipahami.

Diantara beberapa isulah dilakukan pergantian dan
perubahan adalah istilah fagrb. Isulah im digunakan al-Farra'
untuk mengpantikan isim isyarah (kata tunjuk) ketika ia
disertai khabar (predikat kalimat nominal) dan Ad/

(conditional) mufrad Seperti pada ungkapan | #Ls 4 1ia dan
g s
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Istilah kedua yang dibuat al-Farra adalah isulah
Sharfx. al-Farra' menggunakan istilah ini sebagai ganti dan
istilah nashab pada dua bab yaitu bab fiil mudhan yang
dibaca mashab yang berada setelah artikel wawa, fa' dan aw (
Ji celd e gly ), dan bab .lﬂ'qf'ﬂ’f pid gl ( d—ns n_‘.ljl-‘ill } Menurut al-
Farra keduanya dibaca karena huruf sebelumnya. Istilah 1m
juga sering digunakan al-Farra' pada bab ‘athf.

Al-Farra juga mengganti penyebutan il muta'adds
dengan sebutan alfr al-wigi’, karenanya al-Famra
mengucapkan  jadll 4l b sl sebagai ganti dan ungkapan
Jaill 4l =pus . Ta juga mengganti istlah Fi'il Maghi{ dengan
dels oy | (s, al-dbamir al-makni dengan al-kinayah, dhamr
sya'n dan fashl dengan al-'imdd, al-naf'i (negast) dengan al-juhd,
tamziz dengan mufassr, dan lain sebagainya.

3. Tafsir Ulang Atas Asal-Ussul Lafdh dan ad4t
(Partikel)

Di dalam bahasa arab banyak sekali dikumpai lafal-
lafal (ucapan-ucapan) yang mulanya panjang, tetapi karena
suatu sebab lafal-lafal rersebut kemudian disingkat, atau lebih
tepatnya diringkas. Jadi, jenis lafal-lafal ini berbeda sama
sekali dengan singkatan atau yang dalam bahasa Arabnya
disebut istilah nabt. Seperti contoh ucapan p—i» sp—
misalnya, mulanya berasal dan ucapan (ada yang mengatakan)
A s dan a5 Lot 30 | Selain lafal, di dalam bahasa Arab
juga banyak terdapat adi (partikel), seperti contoh 5 ¢} .
Baik /afal maupun parfikel ini, sering sekali dugunakan dan
disertakan di dalam pembentukan kalimat, bahkan dalam
tradisi ilmu nahwu kedua hal tersebut memiliki peran yang
cukup signifikan. Karena pentingnya dua hal ini tidak jarang
seorang ahli nahwu merelakan waktunya untuk menulis buku
tentang hal tersebut sampai beratus-ratus lembar, dan
membuat para ahli berpeda pendapat satu dengan yang
lainnya.
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Al-Farra' sendini juga punya perhanan khusus
terhadap masalah i, dan -bahkan- berupaya keras untuk
menafsir ulang atas tafsir-tafsir yang sudah ada. Tak jarang
baginya serng berdebat dengan penafsit sebelumnya,
khususnya dengan al-Khalil dan Sibawaih, dan umumnya ahli
nahwu Bashrah.

Lafal ¢! menurut al-Farra' berasal dan ungkapan L
J,,_i::'l__'.--i &l . Dinngkas menjadi p4—LU! karena untuk
memudahkan pengucapan, sebab lafal ini sering digunakan
dalam ungkapan sehar-hariPada hal bagi al-Khali, ia
merupak kata yang diutkuti oleh huruf mim masyaddab (mim
yang laysdid) sebagi ganti dari huruf yd, yang seharusnya
mendahuluinya. Ucapan .l» al-Khalik berpendapat bahwa 1a
struktur gabungan dari huruf bd al-tanbih 4 \s (caution) dan
kata kerja Jwmma ( ¢ ). Karena alasan senng digunakan
dalam ungkapan kescharian, maka huruf alf dan ha tersebut
dibuang, sehingga seolah-olah ia menjadi satu kata.
Sementara al-Farra' mengatakan bahwa ia asalnya dan
ungkapan pl J—» | yaitu dari kata kerja umma (maksud), yang
huruf hamzah-nya disembunyikan, dan harokatnya diberikan
kepada huruf lain, sementara harokat hurum /ém aslinya
dibuang, sehingga bunyinya menjadi ols (halumma).

Al-Farra juga berpendapat bahwa parukel . (fan)
aslinya adalah Y (laar alif) yang kemudian huruf alifnya digant
dengan huruf 03— (mién), padahal al-Khalil sebelumnya
menyatakan bahwa partikel tersebut berasal dan " oy
vang kemudian huruf hamzah dan abh dibuang, karena
bertemnunya dua sukun. Demikian halnya partikel =
Dalam pandangan ahli nahwu Bashrah ia adalah
basitah;semenntara al-Farra' berpandangan bahwa 0l yang
ditamabahi huruf lm dan 44f Untuk tujuan memudahkan
ucapan, kemudian huruf hamzahnya dibuang, maka
menjadilah 1a "/zkin". Partikel lainnya adalah 5 (&am). Ahl
Nahwu Bashrah berpendapat bahwa ia adalah basithah untuk
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menunjukkan pengertian bilangan, sementara al-Farra' bahwa
1a adalah gabungan struktur dan huruf £4f danm md, yang
untuk tujuan memudahkan dan merngankan ucapan huruf
alifnya dibuang dan huruf mém-nya dibaca swkan.

Selain penafsiran yang berbeda dengan penafsiran
ahli Nahwu Bashrah di atas, al-Farra' juga memiliki pendapat-
pendapat baru, untuk odak menyebut aneh. Diantara adalah
pendapatnya tentang kata bald ( —L ). Bagi al-Farra' kata ini
adalah kata yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
dalam bentuk megative seperti pada pertanyaan “lss . i

L P 1 Pendapat barunya yang lain adalah bahwa g4
asalnya adalah d7d, demikian juga 3 asalnya adalah #( 3 ).,
dan lain sebagainya.”

G. Kesimpulan

Al-Farra sepern dikatakan di atas, tdak saja
menekuni bidang-bidang ilmu nahwu, bahasa, hadis, dan
gira'ah, serta figh, akan tetapi 12 juga belajar penwayatan
puisi-putsi Arab. Tidak sampat di situ saja, untuk menambah
wawasannya 1a membaca buku-buku kedokteran, astronomu,
filsafat, dan dalam teologi 1a belajar prinsip-pninsip pemikiran
Mu'tazilah. Oleh karena itu, secara epistemologis, pemikiran
nahwu al-Farra' dan dalil-dall yang diajukannya, baik kenka
1a berpendapat maupun menolak d:dukung oleh semua
komponen cakrawala kellmuannya.

Upaya al-Farra’ di dalam meletakkan wshed almabuw,
dan keberaniannya membuat 1sulah-isulah  baru, dan
penafsiran ulang terhadap beberapa kata dan parukel yang
sudah men-tradisi, dan dianggap baku, dimana kesemuanya
itu berbeda dengan tradisi nahwu seblumnya, Bahsrah adalah
buko dan semua 1tu. Berkat kegigthannya 1tu, 1a telah mampu

™ Untuk lebih lanjut rujuk Kitabnya Ma'ani al-Qur'an, dan
Syaugi Dhaif, al-Maddris . .... h. 192-223
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memberikan sumbangan besar tethadap mazhab nahwu
Kufah dalam bentuknya yang akhir, dan hampir masa
setelahnya tidak ada lagn perkembangan mendasar, dan
temuan-temuan kecuali beberapa tambahan penjelasan yang
diajukan oleh ahh Nahwu Kufah, khususnya pada masa
Tsa'lab. Usaha keras al-Farra' tersebut telah membuahkan
hasil dengan menjadikan sebagai mazhab yang independen
(berdin sendiri), yang sejajar dengan mazhab Bashrah. Tak
betlebihan jika ada yang mengatakan bahwa kedudukan al-
Farra' di dalam mazhab nahwu Kufah seperd kedudukan
Sibawaih di dalam mazhab nahwu Bashrah.

Namun demikian, predikat mazhab independen bag
nahwu Kufah ini bukan berarn independensi secara absolut.
Akan tetapi, 1a senanbasa tetap mendasarkan kepada dasar-
dasar yang telah diletakkan oleh nahwu Bashrah, dan pada
saat yang bersamaan, al-Farra' berupaya membuatnya
berbeda agar 1a memiliki "kepribadiannya” yang mandin.
Upaya ini ditempuh dengan cara tndak saja dengan
melakukan analisa ulang terhadap beberapa partikel dan kata,
membuat istilah-istilah baru sebagaimana yang dijelaskan di
atas akan tetapi juga dengan terus meluncurkan berbagai
macam pandangannya sepert dalam ami/ dam makma/ dan
qiyas yang pada bagian ini belum dibahas. Semua usaha itulah
yang membuat nahwu Kufah berada pada bentuk yang
berbeda dengan nahwu Basrah, baik karakter, dasar-dasar,
maupun pansip-prisnsipnya. ***
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